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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian pada bab 

sebelumnya disimpulkan hal – hal sebagai berikut:  

1. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior perawat Rumah Sakit Sogaten Madiun dengan arah positif, yang 

ditunjukan dari nilai thitung  > ttabel yaitu 4,795 > 1,986 dengan signifikansi 

sebesar 0,000. 

2. Organizational citizenship behavior berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perawat Rumah Sakit Sogaten Madiun dengan arah positif, yang 

ditunjukan dari nilai thitung  > ttabel yaitu 2,005 > 1,986 dengan signifikansi 

sebesar 0,048. 

3. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat Rumah 

Sakit Sogaten Madiun dengan arah positif, yang ditunjukan dari nilai thitung  

> ttabel yaitu 2,037 > 1,986 dengan signifikansi sebesar 0,045. 

4. Organizational citizenship behavior (OCB) tidak memediasi pengaruh 

Kepuasan kerja terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Sogaten Madiun.  
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B. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi manajerial 

yang dapat diterapkan pada Rumah Sakit Sogaten Madiun adalah sebagai 

berikut : 

1. Hasil penelitian variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior perawat Rumah Sakit Sogaten 

Madiun. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan 

kerja maka semakin tinggi organizational citizenship behavior. Rumah 

Sakit Sogaten Madiun harus meningkatkan kepuasan kerja perawat 

terutama kepuasan akan gaji, karena kepuasan terkait aspek gaji (besarnya 

gaji dibanding rumah sakit lain, tingkat tanggung jawab dan tugas yang 

dibebankan) masih dalam tingkat sedang dengan harapan meningkatkan 

perilaku organizational citizenship behavior menjadi tinggi, khususnya 

aspek alturism, courtesy, dan civic virtue yang masih dalam kategori 

sedang. Strategi yang dapat dilakukan pihak rumah sakit terkait aspek gaji 

pada kepuasan kerja dengan cara memberikan tambahan reward berupa 

uang tambahan pada perawat yang memang layak untuk mendapatkannya 

berdasarkan perilakunya yang bisa menjadi teladan. Untuk meningkatkan  

perilaku organizational citizenship behavior pada aspek alturism, 

courtesy, dan civic virtue bisa dengan menjalin hubungan dengan rekan 

kerja baik terhadap atasan ataupun bawahan, menanamkan rasa memiliki 

terhadap organisasi, membudidayakan sikap keramahan dan peka terhadap 

masalah atau kejadian yang terjadi dalam organisasi, sehingga perawat 
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akan memaknai tugas dan pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab 

sekaligus memiliki dedikasi yang tinggi jika kepuasan kerja tepenuhi. 

2. Hasil penelitian variabel organizational citizenship behavior berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Sogaten Madiun. Dengan 

terbentuknya perilaku organizational citizenship behavior maka akan 

menghasilkan kinerja perawat yang sesuai dan melebihi harapan rumah 

sakit. Dalam hal ini Rumah Sakit Sogaten Madiun perlu meningkatkan 

organizational citizenship behavior karena perawat masih kurang 

memiliki perilaku OCB yang tinggi misalnya aspek sportmanship (item 

pernyataan nomor 11: cenderung membesar - besarkan masalah dan item 

pernyataan nomor 12: selalu menemukan kesalahan pada apa yang 

dilakukan organisasi)  , hal ini dibuktikan dengan tingkat rata – rata nilai 

organizational citizenship behavior yang masih dalam kategori sedang. 

Berdasarkan hasil tersebut maka strategi yang diperlukan rumah sakit 

adalah dengan menanamkan sikap peduli akan organisasi dan rekan kerja 

dengan cara menerlibatkan perawat akan masalah rumah sakit yang 

dihadapi, dengan begitu perawat akan memberikan perilaku positif 

terhadap organisasi atau rumah sakit itu sendiri sehingga dalam kinerjanya 

perawat akan lebih maksimal.  

3. Hasil penelitian variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perawat Rumah Sakit Sogaten Madiun. Hal ini menunjukkan 

bahwa  perawat yang memiliki kepuasan kerja tinggi maka akan 

memberikan kinerja perawat yang semakin tinggi. Pihak Rumah Sakit 
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Sogaten Kota Madiun maka harus memantau dan mengupayakan agar 

perawat memiliki kepuasan kerja sehingga menghasilkan kinerja yang 

tinggi, misalnya dalam item pernyataan nomor 5: promosi sering terjadi di 

Rumah Sakit Sogaten Madiun yang masih dalam kategori sedang. Artinya 

Rumah Sakit Sogaten Madiun masih dirasa kurang dalam hal kenaikan 

jabatan. Pihak rumah sakit bisa melakukan strategi dengan memberikan 

jenjang karir atau kenaikan jabatan yang jelas jika perawat tersebut 

memiliki kinerja yang tinggi, sehingga perawat akan merasa puas dengan 

promosi yang terjadi di rumah sakit sehingga memberikan kinerja yang 

tinggi untuk bisa mendapatkan promosi dalam organisasi. Kinerja perawat 

yang tinggi diperlukan  bagi rumah sakit karena diperlukan kecepatan 

dalam pelayanan demi bisa bersaing dengan rumah sakit lain.  

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini hanya berjumlah satu 

variabel. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah 93 dan 

hanya dilakukan di salah satu rumah sakit negeri. 

D. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Menambah variabel lain seperti komitmen organisasi (Ristiana, 2013), 

lingkungan kerja (Sukmawati, et al., 2013), motivasi (Widyastuti, 2015), 

sebagai faktor pendorong kinerja.   
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2. Menambah jumlah sampel dan dilakukan dibeberapa rumah sakit yang ada 

di wilayah Madiun, bisa rumah sakit negeri dan swasta di kota Madiun 

supaya dapat digeneralisasikan.  
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